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BAB IV

PENUTUP

Kebudayaan bagi suatu masyarakat bukan sekedar sebagai pedoman
tingkah laku dalam berbagai praktik sosial, akan tetapi juga sebagai sesuatu yang
berguna dalam proses identifikasi diri dan kelompok. Beberapa unsur kebudayaan
dapat digunakan sebagai material dalam upaya pembentukan identitas seseorang
maupun kelompok. Misalkan bahasa, sebagai salah satu unsur kebudayaan yang
digunakan oleh suatu kelompok untuk membangun wilayah simbolik dimana
penggunaan bahasa telah menyebabkan terjadinya identifikasi diri atau kelompok.
Demikian juga dengan yang terjadi pada kesenian janengan di Pajaresuk, bahwa
kesenian janengan yang merupakan bentuk akulturasi ajaran Islam dan budaya
Jawa telah menjadi identitas bagi kelompok masyarakat Jawa pendatang di
Pajaresuk.

Kesenian janengan menjadi identitas masyarakat Jawa di Pajaresuk
melalui simbol-simbol budaya Jawa. Simbol-simbol yang dimaksud adalah
beberapa unsur kebudayaan yang melekat pada kehidupan sekelompok orang
seperti bahasa, agama, kesenian, dan lainnya. Terkait hal tersebut, dari aspek
bentuk penyajian dan pola permainan dapat dilihat beberapa unsur kebudayaan
Jawa yang dominan dalam kesenian janéngan .

Dalam penyajiannya, kesenian janéngan menggunakan kelengkapan

penyajian seperti sajen dan alat musik tradisional Jawa yaitu kendang batangan.
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Selain itu lirik yang dibawakan juga didominasi oleh penggunaan bahasa Jawa.
Berdasarkan beberapa unsur kebudayaan tersebut, secara tidak langsung kesenian
janengan telah menunjukan perbedaannya dengan kesenian bergenre serupa
terutama di Pajaresuk, Lampung.

Beberapa unsur kebudayaan Jawa yang terdapat dalam penyajian kesenian
janengan dapat menjadi pembeda dan penyama layaknya sebuah identitas yang
melekat pada setiap individu atau kelompok. Merujuk pada ciri dan kekhasan
yang ada dalam kesenian janengan tersebut, sudah sewajarnya jika kesenian ini

dapat menjadi identitas masyarakat masayarakat Jawa di Pajaresuk.
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Foto-Foto Hasil Penelitian

Wawancara dengan Waris ketua Janengan Puji Lestari
(Foto. Fitrianto, 2014)

Wawancara dengan Eko Sunu Sutrisno
di Museum Transmigrasi Nasional, Lampung
(Foto. Fitrianto,2013)
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Poniran selaku tokoh masyarakat Pajaresuk
(Foto. Fitrianto, 2013)

Mempersiapkan alat sebelum acara dimulai
(Foto. Fitrianto, 2014)
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Waris saat mimimpin doa sebelum acara janengan dimulai
(Foto. Fitrianto, 2013)

Sesaji atau sajen yang akan didoakan
(Foto. Fitrianto,2013)
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Gobyok
Isen-isen
Joglo
Kaum

Kecrek

Kempreng
Keplak
Kolonisasi
Krama

Langgam

mBabat alas
Mlaku

Ngapak

Ngelik
Ngoko
Pambuka
Pupur
Sajen

Shalawatan
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GLOSARIUM

: bentuk lagu dalam kesenian janengan yang bertempo cepat

: isian atau tambahan untuk mengisi kekosongan

: bangunan rumah khas Jawa

: tokoh adat

- alat musik pukul terbuat dari lempengan besi yang ditumpuk
diatas kayu

: rebana berukuran besar (sejenis terbang)

: memukul dengan telapak tangan

: pemindahan penduduk ketanah seberang

: salah satu tingkatan bahasa Jawa yang tergolong halus

: salah satu bentuk lagu dalam kesenian janengan yang bertempo
tidak terlalu cepat

: membuka hutan untuk dijadikan pemukiman

: berjalan

: bahasa Jawa berdialek A yang berkembang di daerah Banyumas
dan sekitarnya

: menyanyikan lagu dengan nada tinggi dan suara lantang

: tingkatan dalam bahasa Jawa yang tergolong kasar

:bagian awal

: bedak

: sesaji atau kelengkappan ritual

: kesenian yang membawakan lagu dengan syair shalawat





